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CAMBARAN KAITANC CICI I}ADA SISWA KELAS IV DAN V CIGI
YANG BERJEJAL DAN TIDAK BERJEJAL Di SD KELURAHAI\

MULYORE,JO KECAN{ATAN BII\JAI TIMUR TAHUN 2OII

Aminah br. Saragih
Jurusan Kesehatan Cigi

Abstrak

Cigi berje-ial rnerupakan ideal bagi kurnan untuk bertr:enrbang karena aclernya bagian-bagian yang sulit
clijangkau oleh sikat gigi. Sebagian masyarakat lndonesia kr-rrang nrernperhatikan kondisi kesehatan gigi.
[)crnclihariran kesehatan gigi dianggap tidak penting, padahat firngsi gigi sangat penting dan merupakan satu

kcsatuan dengan anggota tubuh lainnya. Untuk meningkatkan derajat kesehatan gigi yang optirnal. terlrtama

pada l<esehatan gigi anak perlu diselenggarakan upaya kesehatan mr-rlai dari kesehatan gigi di rurnall maupun
di sekolah. 1"r"rjuan penelitian ini yaitu untuk rnengetahui jenis dan jurnlah gigi yang berjejal dan trntuk
rnengetahui perbandingan karang gigi antara gigi yang berjejal dan gigi yang tidak berje.ial. Penelitian ini

bersilat deskriptif dengan metode perreriksaan langsung pada siswari. sarnpel yang diambil terdiri dari

sisrvai Kelas IV dan V SD Ilarapan I K-elurahan S.unber Mulycrejo Kecamatan Binjai Tinrur, yang

ber-ltirnlah 30 orang siswa/i yang dibagi 2 kelompok 1,aitu sisrva/i vanq rnerniliki gigi ber-icjai sebanyak l5
sisu,a/i dan sebany'ak l5 sisrva/i i'ang grginya tidak bcrjejal. Dari hasit penelitian diperoleh jenis clan junrlalr

:lrgi ;-ang betie.ial dan percerltase kriteria karang gigi. Jenis dair -iLrnrlah eigi 1'ang ber-ie-jal diperoleh 27 gigi

incisivLrs ke I dan ke 2 yang bcrlejal. 4 gigi caninus dan I gigi prcnrolar. Persentase kriteria kalang gigi pada

gigi y'ang berjejal diperoleh kriteria baik sebanyak 0ozt," kritcria scdang scbeszir 47nto. rlan kriteria buruk
scbesar -539i,. Seclangkan pada gigi yang tidal< berjejal diperoleh kriteria baik sebanyak 20?a. kriteria seclang

,.'l-irnvak .54016 dan kriteria bumk sebanl,'ak 260,'o. Kesirnpulan claii penelitian irri l,aitLr cliliirat clari hasil

:, ',.sailn bahu'a giri y'ang paling banr'.rk ber.iejal adalah giri incisiv,rs clar, gigi canirrus. salah satu

fr.rri,r:.lbuva kelna uigi sr.rsr-r incisivus tarrgeal sebclurn uaktunva rrraka gigi sebelarhnra belgcsct-rniring ke

tcir.pat vang kosorrg sehingga ruangan untuk tr-rrnbr-rh gigi penggantinva akan nten-galanti penventpitan
.,,,i,,:r-t,t .r1,.,, .,, :' . .iiiuar lengkurrgan gigi. Gigi y'ang berjejal saiah satu thktor Iang ttrerttpetrqanthi

r.r.larli:r)'a karans. g:rii l-{al iiri dapat ciilihat dalanr perbandingan antara karans gigi pada gigi yartg berjejal

rlan gigi 1,ang tidak berjejal. Disini diharapkarr agar siswa/i untuk nternperhatikan pertumbuhan giginya dart

nrernelihara kebersihan gigi. telutanra pada gigi yang berje.ial a!,ar tcrhin(iar ciari karang giei.

Kata l<unci: Gigi yang berjejal dan tidak berjejal. kalang gigi.

PENDAHULUAN

PenrbangLlnan sektor kesehatan nasional

.li:rrahkan untuk nreningkatkan derajat kesehatan

rasl'arakat yarlg optimal, meningkatkan gizi.

rt;inbuclavakan sikap hidup bci':iih cialt seliat serta

rrningkatkan nrr-rtu dan nremperrtudahkan pelayanan

reschatar', yang harlrs terjangkau oleh selLrrLrh rnasyarakat.

\rahan ini rnencakup bidang kesehatan gigi dan ntttlLtt

rahu'a Lrpaya kesehatan gigi dan nrultrt dilaksanakan

.ir'n.-qan rrenracu rneningkatkan kernandiriall niasyarakat

rntLrk nrenokrng dirinya sendiri dalanr rlentelihara
iesehatan gigi. I{al ini diupayakan melalLri ttsaha-rtsaha

ironrotil preventif dan kuratif (Depkes. l{1, 2000)
Sebagian besar masyarakat kurang nlemperhatikan

.ondisi kesehatan gigi. Perneliharaan kesehatln gigi
Iiarrugap ticlak begitu penting, padahal tirngsi gigi
;an.girt pcltting clan uerupakan setll kesatlltlll dengan

rng!,ota tubuh lainnyzr. Masalah tingginya angka

penyakit gigi dan nulut saat ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain perilaku ntasvarakat.

Untuk rnenin-ukatkan derajat kesehatan gigi yang
optirnal, terLltanra pada anak diselenggarakan upaya
kesehatan mulai dari kesehatan gigi di runtah maupun
cli sckohh. Kar^eua pada atrak Lrsia sekolah adalah nrasa
pergantian gigi susu nreniadi gigi tetap. Apabila gigi
sudah rvaktLrnl-a untuk di ciib.rt tetapi gigi belum
goyang clapat rnenl,ebabkan gigi herjejal. Karena gigi
tetapn)'a kehilangan arah I petunjuk untuk tunrbuh dan

terjadi penl,enlpitan ruatlgan. akibatnl'a gigi tetap akart
turnbuh di luar lengkungan gigi. FIal tersebut
nreruparkau salah satu penyebab gigi berjejal.

Gigi berjejat merupakan ideal bagi bakteri Lrntuk

berkembang karena ada bagian-bagian vang sLrlit
terjangkaLr bila rnenf ikat gigi Sehingga nrasih
tertinggal plak dan akan n-'ruclirh telkena penyakit
seperti karang gigi dzrn ILrbanq Sigi ( I{ina.l
Suryanegara" 2000)
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a.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesirnpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil beberapa

kesirnpulan, antara lain :

Penelitian yang dilakukan terhadap 10 kepala

keluarga terdapat 52 orang (14,3%) yang memiliki
pengetahuan rendah tentang risiko pencemaran fisik
SUrnur Cali di Desa Gunung Kelawas
Kec.Namorambe Kab.Deli Serdang Tahun 201 I .

Kepala keluarga yang memiliki pendapatan Rendah

sebanyak 39 dari l0 Kepala keluarga (55,1%)
dimana ini dapat menjadi pengaruh terhadap risiko
pencernaran fisik sumur gali karena kurangnya
pernbiayaan untuk membangun sumur yang
memenuhi syarat kesehatan.

Terdapat hubungan yang hermakna antara
pengetahuan dan Pendapatan kepala keluarga
dengan risiko pencernaran fisik sumur gali di Desa

Gunung Kelawas Kec.Namorambe Kab.Deli Serdang

Tahun 20 I 1..

Saran
a. Ba-9i pernerintah setempat perlu nrengadakan kerja

sama dengan pihak puskesmas agar diadakan

penyululran tentang penyediaan samna air bersih
yang memenuhi syarat.

Bagi Puskesrnas kecamatan Namorarnbe perlu rnenga

dakan penyultrhan untuk peningkatan sarlitasi lingkun
gan tenltanra penl'ediaan sarana air bersih seperti

sr-urLrr gali.

c. Bagi rnasyarakat desa Gr-rnung Kelawas perlu

memperhatikan kondisi fisik sumur gali sebagaimana
mestinya agar sumur gali tidak tercemar.

d. Bagi peneliti selanjutnya perlu dilakukan penelitian

lebih larrjLrt dengan melibatkan variabel yang

berhubungan dengan pencemaran surnur gali seperti

sikap maupun prilaku nrasyarakat.
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Karang gigi rncrLrpakan jaringan / enclapan keras
yang terletak pada pcnnukaan gigi yang bcrasal dari
plak, air liur dan sisa rnakanarr. Bcrwarna rnulai clari
kuning-kel:uningan, kecoklat_coklatan sanrpai
kehita,nr-hitarrran clarr rlentpunyai perrnukaan kasar.
Sisa nrakanan yang ticlak dibersihkan clalant I Irar.i
sudah.penuh dengan bakteri pcnyebab penyakit, pacla
awal inilah terbcntuknya karang gigi karcna aclanya
plak vanu tertinseal dan rnerrgalarni-rnineralisasi oleh
air ludah dan peran bakteri yang bcrkernbang biak
dalarn plak, sehingga larna kelamaan piak nrengeras.
Karang gigi juga dapat rrrasuk kerlaiam saku gusi
nienempel pada akar gigi dan clapat rnenrsak .jaringan
penyangga gigi. Karang gigi ciapat nrenyebabkan
terjadinya bau rrulut yang tidak sedap, oenyakit gLrsi
berdarah,gusi bengkak clan bcrnanali, gusi rne lorot
sehingga akarnya l<elihatan, gigi nrcniaili rensgang,gigi menjadi linu padahat tidak ada tLiUang
gigi,penyakit pcnyangga giqi dan giei soyang ( lrchanr
Machfoedz, 20C8).

Oleh karena itu. clianjurkan kr,pada nrasyarakat agar
lebilr rnemperhatikan keseharan gier clan rlirlut dirnulai
sejak dini. Ini bertr{uan unrLrk rlenghindari berbagai
gangguan ataupun kelai;ran-ke lainan vang ter-jacli pacla eiqi
dan ntulut.

Berdasarkan latar belakans nrasalah cli atas. penulis
ingin nielakukan peni-litian tentans .ganrbaran gigi yang
belejal dan yane tidak ber jc.jal ,.i:t,ii,lup Karang Ci_ei
Pada sisria i i Keias IV L)an V SD llarapan I KclLrrahan
Sunrber M ulyore.io Kecantatan B in iai -[-irn 

Lrr.

Penelitian ini benLriuan Lrrltllk ntcnqetaitLri tantbaran
gi.'ui yarrg berj.jiLl drrrr ijJirk hcr i.,i.rl rer.ln.lap f,,urul* .-r1*i
pada sisrva /i Kelas I\z Dan V SD l-larapari I Keiuralian
Sunrber Muly,ore.jo Kecanta[an l]in-iai'l'irnLrr.l.ujuan
khLrsLts penelitian ini aclalah : Untirk rnc:ngetahui -lenis clan
jurnlah gi-qi yang bcrje.ill parlri sis\\a i i..h, lV Dan V
SD Harapan I Kelurahan Sjurlber Mtrlt,oreio Kccanratan
Binjai Timur dan untuk mengetahLri perserrtase krireria
kalkulus pacla sistva /i yang giginl,a bcr.ie,jal clan sisrva/i
yang giginya nornral di Kel:s IV Dan V SD Harapan I
Kelurahan Suntber Mulyore.jo Kecrlllatan B in jai Titrr ur.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang clilakul<an adalah peneiitian
deskriptif dengan rretode perncr-iksaan langsung pada gigi
sisu,a /i kclas IV clarr V SD FIar.altilrr I Kelrrrahari Surnber.
Mulyorejo Kecanratan Birriiri i'irnur., sehingga cliperolclr
garnbaran gigi yang ber fcjal cian gigi ,vang riclak 

-berjejal

serta status karang gigi. [)enelitian ini dilakukan cli Kelas
IV dan V SD Ilarapan I KclLrr.ahan Surrrbcr i!l-rl_1,opcis
Kecarnatan Binjai 'l'irirrrr clari hLrlun Maret _ AgLrstus
201 l.

Populasi adalah l<esclLrr-uhan ob.jek clalant penelitian
atau ob-jek yang (liteliti. I)opirlasi tcrcjiri atas sekunrpulan
objek yang menjadi pusat perlratian ),ang dari padanytr
terkandung inforniasi (suharsi rn i i\r.ikunto. 2002).
Populasi clalarn penelitian ini aclalalt sisu,a /[ Kelas IV clan
V SD Harapan I KelLrrahan SLrrnber NILrlyor.e.jo Kecarnatan
I3in-iai Tirrrrrl tirlrLrn l0l l

Sampcl adalah objek penelitian yang dianggap
rnewakili keseluruhan populasi. Dalam pengambilan
szrrnpel pacla penelitian ini mengarah pada Suharsinri
Arikunto (2002) yang nrenyarakan bahwa apabila subjek
penelitian kurang dari 100 orang, rnaka lebih baik dianrbil
semua, jika stibjekrrya lebih ciari 100 orang clapat clianrbil
I 0- I 5% atau 20-25o/o arau lebih.

Dalanr penelitian ini jurnlah sampel yang diambil
s,;banyak 30 orang. Darijumlah tersebui dibagi menjadi 2
kelompok yaitu l5 orang unruk kelompok ya"ng memiliki
gigi berjejal dan l5 orzing unruk kelompok lang memiliki
gi;i normal.

.lenis dan Cara pengurnpulan Data
Jenjs data yang diarnbil adalah data primer dengan

nrelakukan perneriksaan secara langsung kepada siswa/i
l<elas IV dan V SD Harapan I Kelurahan Sun.rber
Mulyorejo Kecanratan Binjai T imur. Data langsung
diambil oleh peneliti dengan metode survey yaitu melihat
keadaan. kebersihan gigi dan mulut seiiap kelompok
nrasyarakat untLrk rnernperoleh perbedaan kebersihan
keadaan gigi yang berjejal dan gigi yang tidak berjejal
yaitu :

l. Pertarra delrgan menreriksa kebersihan gigi
dengan rrengukur kalkulus indeks clan
ntemberikan skor sesuai dengan ketentuan
yang sudah a,da.

Alat dan Bahan yang di gunakan untuk
perrieriksaan Kalkulus I;rdeks adalah :

l. Kaca nrulut
2. Sonde
l. Disclosing solution
4. Forrnulir pemeriksaan.

2. Lalu n.renibagi kelompok menjadi Cua
kelompok dengan jumlah yang sarra untLrk
rnenentukan kelompok gigi yang berjejal
dengan kelornpok gigi yang tidak ber,iejal.

Pengolahan dan Analisa Data
Setelah data berhasil dikumpulkan, langkah

selanjutnya yang perlu dilakukan ialah rnengolah data
scdernikian rupa sehingga jelas sifat-sifat yang climiliki
oleli data tersebut. Untuk dapat melakukan pengolahan
data dengan baik, data tersebut perlulah diperiksa
te;lebih dahulu, apakah sudah sesuai dengan yang
dihtirapkan (Nuraskin Cut Aja, dkk, 201 l).

Pcngolahan clata dan analisa data meliputi :

l. Melihat jenis dan jurnlah gigi yang berjejal
2. Menghiti.rng persentase kriteria kalkulus

indeks pada keadaaan gigi yang berjejal.
MenghitLrng persentase kriteria kalkulus indeks

pada gigiyang tidak berjejal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari tabel I dapat dilihat bahwa rata_rata gigi
yang berjejal pada sisrva/i kelas IV dan V SD Harapan
I Kelurahan Sunrber Mulyore-io Kecamatan Biniai
Tirnur adalah gigi incisivus ke I dan incisivus ke 2
1'ang berjurnlah 27 gigi, dan gigi caninus sebanyak 4
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,minah br. Saragih Gambaran Karanq Gigi

igi, dan gigi prenolar ke I sebany'ak I gigi. Jacli

rmlah keselLrrLrhan gigi yang berjcjal pacla sisr,va/i

.elas IV dan V Sl) Harapan I yaitu 32 gigi yang
erj ej al.

abel l. Jenis Dan Jurnlah Cigi Yang Bcrj{al Pacla

Sisrva/l Kelas IV dan V SD Harapan I

Keitrrahan Sumber Muil,ore.io Kecauiatnr
Bin jaiTirnur.

o Susunan .Ienis Cigi .lunrIlh
Cigi

Ber'leial

I)em ba hasa n

Setelah dilakukan petnet'iksaan pada tiap-tiap
sisrva/i dipcroleh hasil jenis dan jun,lah gigi yang

berjejal rata-rata adalah gigi incisivus ke I dan ke 2
berjurrrlah 11 gigi. gigi caninur \ehanyak 4 gigi. dan
gigi prcrnolar sebanyak I gigi yang be{ejal. Salah satu

pcnyebab gigi incisivus lebih banyak yang berjejal
yaitu karna gigi sJ.lsu incisivus tanggal sebelunr
r.vaktunya rnaka gigi sebelahnya bergeser nriring ke

tcrnpar yang kosong sehingga ruangan untuk turnbuh
gigi pengganrinya akan mengalami penyempitan dan

gigi al'.rn turnbuh diluar lengkLrngan gigi. Upaya yang

dilakukan agar tidak t€rjadinya gigi berjejal diliarapkan
agar siswa/i untuk rnenrperhatikan perturnbuhan
giginya dan rnemelihara kebersilian gigi, terLrtartta pada

gigi yang bcr-jejal. Kernudian ntelaktrkan konsultasi ke

dokter gigi setiap 6 bulan sekali untuk rncngetahui

tindakan epabila ada keluhan pada gigi.
Pada Sigi yang berjejal tidak diperoleh

persentase junrlah kalkulus dengan kriteria baik, tetapi
pacia kriteria sedang diperoleh sebanyak 7 siswa/i
(4'/%), dan kriteria buruk sebanyzik 8 siswa,/i (53o,i,).

I{al ini disebabkan karena keadaan gigi ber.ieial

lnerupakan sLrattt keadaan )'ang rlent'ebzrbkarr gigi
sLrsah clibelsil,kan karena ada bagian-bagian l'ang sulit
terjanskau oleh sikat gigi, sehingga rludah ttrkena
keirang gigi apabila tidak sering dibersihkan. Dan untuk
sisri'a1i 1'ang giginya tidak berjeial diperoleh hasil
persentase .iurnlah kalkulus denga;t kriteria baik
sebanyak 3 orang (20%). kriteria sedans sebarrl'ak 8

orang (5.1%). dan kriteria buruk sebattvak 4 orang
(i690). Keadaan gigi tidak bericjal ttterupaktrrl suatu

Iicaciaan gigi yang nortnal ataLrpLrrt stlsutlatl gigi lanr:,
teratur clinrana gigi berada pada lengkung rahang gigi.
Ilal ini rnernperrnudah dalarr nrernbersihkan gigi karna

tidak ada rnakanan yang terselip dialttara gigi araLrpLrn

tidak acla bagian.bagian yang sulit terjangkau oieh

sikat gigi. Sehingga gigi yang norntal tidak rnudah

terkena karang gigi apabita sering dibersihkan.
Gi-ei yang berjejal dengan gigi yang tidak

berje-lat merniliki perbedaan dalarn proses terjadinya
karang gigi, yaitu pada gigi yang berjejal proses

trrjadinyr kalkulus lebih cepat dibandingkan dengan
gigi yang tidak berje.ial. Sebab gigi yang berje.ial

rnerupakan tempat ideal bagi bakteri unruk

berkembang karena ada bagian-bagiiin yang strlit
terjangkaLr bila rlen,v"ikat gigi. Sehingga tlasih
tertinggal plak dan Iama-keiantaatr akan nlenjadi
karang gigi dan akan rnudah terkena panyakit seper-ti

gusi rnuclah berdarah, dan muncttllah bau tidak sedap.

Apabila karang gigi tersebut tidak dibersihkan akan

nrenyebabkan terjadinya radang gusi (gingivitis),
bahkarr nrenyebabkan rusaknya -iaringan penyanggah

gigi yang ak;rn menyebabkan gigi govang (Rasinta

1'arigan. 2000).
Karang gigi merupakau suatu enclapan kcras

vang terletak pada permukaan gigi benvalna rnulai dzrri

kekuning-kuningan, kecoklat-colilatan .rnrprLi

kehitam-hitanran dan mempunyai pernrukaan )rang
kasar. Karang gigi dapat melekat pacla perrnLrl<.rrn gigi

Incisivus I

Incisivus ?

Caninus
Pre rloiar I

tigigt
It) eiei
J gisi

I :'iri
.lrrnr lnh ll iui

rbel 2. Distr ibusi FrekLrensi Krit':ria KalkulLrs 
.[erlraclap

Cigi Yang Be{e.jal Pada Sis*aii SD llaraparr I

Kelas IV dan V Kelurahart SLirrbct' N1Lr11 orc'io

Kecarnatan Binjai TimLrr.

Kriteria Kalkulus Sanrpcl I'ersentase
(N) ( "1, )

Flaik(0-0"6)
S,:tlang (0.6 - 1.8 )
l r u'Lrk ( 1,9 - i.0 )

0

l
8

JLrrnlah f-i

[ ),rli tabel ] ciilihat persentrtse liriteria
. i :,.i,.r i,rt. !:iqi y ang ber]tial patla sisri a i Kelas

cirirr \ '.,rng rrcrniliki Sigi heric'.ial tlcn3atl
rsentase k.iteria baik sebeslrr ilo'0. 7 otlttg si:lt.t i

r''- i'i lr. ::r 'illr:: , :e.l,it,f sci.le:lt Jloo. (lilll

cairr ak ;.i sis*.r i clcngair perscr,ta.,! liritcria burLrk

resar 5i9o.[)elsL-ntase kriteria kalkt,lL,s lclitadap uigi
ng L,er-jejal beljurriah 1,5 ctt.ang sisrra'l scbesar

0%

bel j. Distribusi l:rekuensi Kritcria KalkLrlLrs Terhadap

Gigi 't-idak Ber-jejal Pacla SisualSD Ilarapiin I

Kelurahan Sut:rbcr N'lLrl1ore.lo Kecartlatatl

BinjaiTirnur.

p 9ir
l- 1)

5i e;
I00 qr

Kriteria
Kalkulus

Baik
Sedang
[]uruk

.lurrlalr l5 I 00 9/o

Dari tabel 3 clapat clilihat pcrserrtase klitelia
kulLrs terlradap gigi \ ang keadaart rlorlllal llaclir
rva/i Kelas lV clan V 1'aitLr 3 sisrra"i tlerlgiin
'sentase kriteria baik sebesar' 109;^ E otartg sisrvai i

rg pcrselttilse kriteria setlartg schesat i-19'i,- tlan

ran1,'ak 4 orang siswaili clengan persetltase kIiierilr
'uk sebesar 269./u. Persetttrrse kriteria kalktrltrs

radap gigi r. attg IicatlaiLtt rtoi tttltl bcr trrillali l -; ol'ailg
*'ail sebcsar l009ir

Sarnpel
(N)

[)crsen tasc

1. "1, )

-)

8

i

)0 9'o

5-1 o,'o

_'.' 0
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yang terletak diatas gtrsi disebLrt supragingival, dan

pada permukaan yang terletak dibawah gusi disebut

subgingival ( lrcham Machfoedz, 2008).

Cara tnencegah terjadinya karang gigi yaitu

menjaga kebersihan gigi dan nlulrrt dengan menyikat

gigi 2 kali sehari, pagi setelah sarapan dan malar.ll

sebelurn tidirr. Selain itu perawatan apabila terjadi
karng gigi yaitu dengan rnelakukan pembersihan

karang gini ke dokter gigi.

KESIMPULAN DAN SAITAN

Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakLrkan

pada siswa/i kelas lV dan V SD [-.[arapan I Kelurahan

Sumber Mulyorejo Kecarnatan Binjai 'fimur tahLrn 20 ll
dengan jurnlah sampel 30 orang, maka dapat clisimptrlkan

bahwa :

l. Jenis dan jLrrnlah gigi yang berjejal pada

sisrva/i kelas tV dan V SD HaraPan I

Kelurahan Surnber Mulyorejo Kecamatan

Binjai Timur adalah gigi incisivLrs ke I dan

incisivus ke 2 yang berjurnlah 27 gigi, dan

Sigi caninus sebairl'ak 4 gigi, cian SiSi
plentolar ke I sebanl''ak 1 gigi.

2. Persentase kriteria kalkulus pada gigi 1'ang
berjejal pada sis"vali Keias IV dan V SD

Harapan I KelLrrzrharr Sunlber MLrlyorejo

Kecarnatan Binjai Tirrur y'aitu berdasarkan

kriteria baik sebesar 09/o. kriieria seclang

sebesar 479rir. kriteria buruk sebesar 5l7o'

3. Persentase kriteria kalkulus pacla gigi ,i arlg

ticlak herje-ial pada sisrva,'l SD Ilarapan I

Kelurahan Srttllbet' Mulyore.io Kecatrlatatr

Biniai Tinrur yaitu berdasarkan kriteria baik

sebesar 2Oozi,. kriteria sedang sebesar 54%.dan

kriteria burLrk sebesar 267o

4. Jumlah kriteria kaikulus pada sisirvaii SD

Harapan I Kelurahan Surnber Mulyorejo
Kecamatan Birl.iai Timur berdasarkan kriteria
baik sebanyak 0 orang' kriteria sedang

sebanyak 7 orang, kriteria buruk sebanyak 8

orang. Dan untuk kriteria kalkLrlus pada gigi

yang tidak berjejal berdasarkan kriteria baik

sebanyak 3 orang, kriteria sedang sebanyak 8

orang, dan kriteria buruk sebanyak 4 orang'

Saran
l. Diharapkan l<epada siswa/i Kelas IV dan r/ SD

Harapan I Kelurahan Sunrbcr Mulyorejo
Kecamatan Binjai Timur lebih memperhatikan
waktu (usia) yeng tepat dalam mencabut giginya

dan juga harus tahu apa akibat dari mencabut gigi

yang tidak tepat pacla waktunYa.

2. Diharapkan kepada siswa/i kelas IV dan V SD

l]arapan I Kelurahair Sunrber IVtulyorejo

Kecatrtatan Blnjai TimLrr yang melniliki gigi
berjejal agar lebih ekstra dalam merawat dan

memelihara kebersihan gigi dan mulutnya.
3. Diharapkan bagi siswa/i kelas IV dan V SD

l{arapan I Kelurahan Strrnber Mulyoreio
Kecamatan Binjai TirrLrr lebih menlpelhalikan
kebersihan gigi dan mulLttnYa.
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